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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

penulis lakukan bahwa terdapat hubungan metode cerita 

inspiratif pada pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap 

motivasi belajar siswa anak kelas V di SDN 66 Kota 

Bengkulu. Semakin bagus dan menarik metode yang 

digunakan seorang guru maka semakin bagus juga motivasi 

belajar anak dalam mata pelajaran tersebut, karena dapat 

Menumbuhkan Minat dan Rasa Ingin Tahu siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung serta dapat Meningkatkan 

Kepercayaan Diri siswa dan dapat Menyajikan Pembelajaran 

yang Menyenangkan. Dan dapat disimpulkan dari hasil 

penelitian dengan judul, “Hubungan metode cerita inspiratif 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap motivasi 

belajar siswa anak kelas  V di SDN 66 Kota Bengkulu”  

adalah H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikansi antara 

pengunaan metode cerita inspiratif pada pembelajaran bahasa 

indonesia terhadap motivasi belajar siswa anak kelas V di SD.  

dan Ha : Terdapat hubungan yang signifikansi antara 

pengunaan metode cerita inspiratif pada pembelajaran bahasa 

indonesia terhadap motivasi belajar siswa anak kelas V di SD. 
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B. Implikasi 

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung 

dari hasil penemuan suatu penelitian ilmiah. Suatu penelitian 

yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan maka 

kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam 

bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah 

sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan metode serta media pembelajaran yang tepat 

dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Untuk itu, terdapat perbedaan pada motivasi belajar 

siswa tanpa menggunakan metode pembelajaran dengan 

yang menggunakan metode pembelajaran. Siswa akan 

lebih mudah memahami apa yang ingin disampaikan 

dan dibentuk oleh guru kepada siswa karena ada 

penerapan motivasi belajar melalui metode cerita 

inspiratif yang digunakan. 

b. Siswa yang memperhatikan metode cerita inspiratif 

yang telah digunakan mampu menjawab soal tes yang 

diberikan dengan lebih baik sebelum digunakan metode 

cerita inspiratif. Hal ini juga diharapkan mampu 

mempengaruhi motivasi belajar siswa menjadi lebih 

baik. 

 



 
 

89 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukkan 

untuk guru maupun calon gurru agar dapat lebih 

memaksimalkan lagi proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan.  

C. Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan 

penelitian, beberapa saran dapat disampaikan sebagai berikut. 

a. Hendaknya para guru dapat meningkatkan mutu 

pengajarannya. 

b. Guru mampu menciptakan ataupun menggunakan alat 

ataupun sarana media pembelajaran dengan maksimal 

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal pula. 

c. Diharapkan agar siswa lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

d. Siswa hendaknya lebih fokus pada pelajaran yang 

dilaksanakan. 

e. Sekolah memenuhi sarana dan prasarana penunjang 

lainnya agar proses belajar mengajar lebih maksimal dan 

mencapai tujuan belajar dengan maksimal.  
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